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ABSTRAK

Penggunaan baja cold-formed pada konstruksi rangka atap semakin banyak
digunakan pada dewasa ini untuk menggantikan penggunaan material kayu.
Sayangnya, perkembangan penggunaan material baja cold-formed ini tidak dibarengi
dengan adanya standar mengenai perencanaan dan pemasangan yang baku sehingga
seringkali terjadi kesalahan dalam pemasangan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh dari eksentrisitas akibat kesalahan dalam pemasangan struktur
atap baja cold-formed yang sering kita temui di lapangan. Dalam penelitian ini akan
dilakukan full scale test terhadap struktur rangka atap baja cold-formed tipe howe,
dengan bentang 6 meter dan tinggi 2.1 meter. Dilakukan pula analisa komputer
menggunakan aplikasi Solidworks untuk membandingkan antara hasil desain
menggunakan komputer dengan hasil pengujian yang dilakukan di laboratorium dan
untuk mengetahui besar pengaruh dari eksentrisitas. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa nilai beban ultimit yang dapat ditahan oleh struktur rangka atap tipe howe
sambungan eksentris menggunakan baja cold-formed adalah sebesar 5430.11
Newton. Analisa menggunakan komputer menunjukan bahwa eksentrisitas
mengakibatkan perlemahan pada struktur rangka atap dengan tipe, sudut kemiringan

dan bentang yang sama.

Kata Kunci: Struktur rangka atap, baja cold-formed, P-A, eksentrisitas.
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Secara umum baja terbagi menjadi dua kelompok yaitu baja hot rolled dan
baja cold-formed. Baja hot-rolled adalah baja yang dibentuk pada suhu tinggi,
sedangkan baja cold-formed (cold-rolled atau canai dingin) adalah material yang
terbuat dari lembaran plat baja yang diproses dalam suhu dingin. Baja jenis ini
memiliki, penampang, konfigurasi, proses manufaktur dan fabrikasi yang berbeda
disbanding dengan baja konvensional. Proses produksi baja cold-formed dilakukakan
pada suhu ruangan, berbeda dengan baja konvensional yang dilakukan pada suhu
tinggi, menggunakan bending brake, press brake, dan rolling machine.

Baja cold-formed semakin populer digunakan sebagai material alternatif
pengganti kayu dikarenakan adanya isu mengenai pelestarian lingkungan dan faktor
ekonomis. Baja cold-formed juga secara intensif dipakai sebagai komponen struktur
pada bangunan rendah tidak bertingkat (low-rise building). Dalam penggunaan
material baja cold-formed terdapat fenomena-fenomena menarik yang membedakan
antara material ini dengan yang lainnya yang menyebabkan material ini menarik
untuk diteliti perilaku dan pola keruntuhannya.

Riset tentang baja cold-formed untuk bangunan dimulai oleh Prof. George
Winter dari Universitas Cornell mulai tahun 1939. Berdasarkan riset-riset beliau
maka dapat dilahirkan edisi pertama tentang “Light Gauge Steel Design Manual”
tahun 1949 atas dukungan AISI (American Iron and Steel Institute). Sejak
dikeluarkan peraturan tersebut atau lebih dari lima dekade ini, maka pemakaian
material baja canai dingin semakin berkembang untuk konstruksi bangunan, mulai
struktur sekunder sampai struktur utama, misalnya untuk balok lantai, rangka atap

dan dinding pada bangunan industri, komersial maupun rumah tinggal.

11 Latar Belakang

Penggunaan baja cold-formed (lebih dikenal di Indonesia sebagai baja ringan
pada konstruksi rangka atap semakin banyak digunakan pada dewasa ini untu

menggantikan penggunaan material kayu. Penggantian ini diakibatkan oleh semaki



sulitnya mendapatkan kayu yang berkualitas dan juga adanya isu mengenai
pelestarian lingkungan, sehingga penggunaan material baja cold-formed ini semakin
diminati dan digunakan oleh masyarakat luas. Penggunaan baja cold-formed juga
memiliki banyak kelebihan dibandingkan penggunaan kayu, diantaranya bahwa
material ini lebih ringan, lebih mudah dan cepat dipasang, lebih tahan lama karena
tidak terganggu oleh rayap dan serangga lainnya, serta dapat didaur ulang,

Sayangnya, perkembangan penggunaan material baja cold-formed ini tidak
dibarengi dengan adanya standar mengenai perencanaan dan pemasangan yang baku
sehingga seringkali metode pelaksanaan pemasangan material ini, baik untuk rangka
atap maupun sebagai komponen struktur lain, sehingga seringkali mengakibatkan
keruntuhan struktur. Selain itu ada pula kesalah kaprahan dalam penamaan material,
dimana yang disebut baja ringan di Indonesia sebenarnya bukanlah terbuat dari baja
yang dicetak pada suhu dingin, melainkan terbuat dari Zincallume, campuran antara
seng dan aluminium, sehingga tidak mengherankan apabila sering terjadi keruntuhan
pada struktur yang menggunakan material baja ringan dikarenakan pada saat
perencanaan struktur tersebut dihitung dengan cara perhitungan yang digunakan
untuk baja cold-formed sedangkan material yang digunakan adalah Zincallume.

Untuk membantu meningkatkan standar mutu dalam penggunaan struktur
baja cold-formed untuk rangka atap, diperlukan suatu penelitian mengenai perilaku
dari material tersebut saat digunakan sebagai struktur rangka atap. Penelitian ini
dibutuhkan untuk menghindari kesalahan dalam pelaksanaan pemasangan struktur
atap baja cold-formed yang sering kita temui di lapangan yang dapat mengakibatkan
adanya perlemahan dari material tersebut yang dapat mengakibatkan keruntuhan dari
struktur itu sendiri. Penelitian ini juga dapat digunakan untuk melihat seberapa besar |
perbedaan antara desain yang dilakukan menggunakan prinsip-prinsip perhitungan
baja cold-formed dengan kondisi aktual yang terjadi di lapangan.

Dalam penelitian ini akan dilakukan fu// scale test terhadap struktur rangka
atap baja tipe howe menggunakan baja cold-formed yang umum digunakan pada
rumah sederhana dengan kondisi struktur rangka sentris dan eksentris untuk
mengetahui seberapa besar nilai P-A pada rangka atap baja cold-formed sambungan
sentris dan eksentris untuk setiap pertambahan beban. Full scale test yang akan
dilakukan berupa destructive test, dimana struktur dibebani secara terus menerus
hingga mengalami keruntuhan dan didapat batas beban yang dapat ditahan oleh

struktur atap tersebut (beban ultimit). Dilakukan pula analisa komputer



menggunakan aplikasi SolidWorks untuk membandingkan antara hasil desain
menggunakan komputer, dibandingkan dengan hasil pengujian yang dilakukan di

laboratorium.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui besarnya beban maksimum yang dapat ditahan
oleh struktur rangka atap tipe howe menggunakan baja cold-formed
sambungan eksentris.

2. Membandingkan hasil analisa komputer menggunakan aplikasi
SolidWorks terhadap struktur rangka atap tipe howe menggunakan
baja cold-formed sambungan eksentris dengan kondisi sebenarnya
yang terjadi pada pengujian laboratorium.

3. Mengetahui besarnya pengaruh eksentrisitas pada struktur rangka baja
cold-formed tipe howe berdasarkan hubungan pertambahan beban
terhadap perubahan defleksi.

1.3 Batasan Masalah

Dikarenakan banyaknya bahasan yang dapat didiskusikan pada tulisan ini
merujuk kepada banyaknya fenomena yang mungkin terjadi pada saat pengujian oleh
karena itu untuk memudahkan pemahaman dan menghindari terjadinya
penyimpangan dari judul dan tujuan, maka penulis membatasi permasalah yang akan
dibahas pada:

1. Tipe rangka yang digunakan adalah rangka atap tipe howe dengan
panjang bentang sebesar 6 meter dan sudut kemiringan sebesar 35°

2. Material yang digunakan adalah baja cold-formed dengan profil C 75
X32.8x0.82

3. Sambungan yang digunakan berupa sambungan back to back tanpa
plat sambung dengan menggunakan self-drilling tapped screw sebagai
alat penyambung,.
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Pola pembebanan yang dilakukan berupa semi-continuous loading
dengan menggunakan pembebanan manual berupa beban terpusat
pada simpul-simpul atas dari rangka atap.

Beban yang digunakan berupa kepingan baja dengan berat masing-
masing kepingan berkisar £10 kg-15 kg.

Model struktur yang akan dianalisis dalam tulisan ini adalah rangka
atap baja tipe howe menggunakan baja cold-formed sambungan
eksentris dengan jarak mendatar sebesar 15 cm.

Perhitungan yang dilakukan mengacu kepada British Standard untuk
perencanaan baja cold-formed (BS 5950 part 5).

Permasalahan yang akan dibahas adalah perubahan nilai deformasi
pada titik simpul di bagian bawah rangka untuk setiap pertambahan
beban.

Khusus untuk analisa komputer, besarnya defleksi akan ditinjau pada
setiap titik simpul dan ditambahkan model dengan jarak eksentrisitas

sebesar, Ocm, 10 cm, 15 cm, 20 cm, 30 cm.

Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah:

L

Seberapa besar beban maksimum yang dapat ditahan oleh struktur
rangka atap tipe howe menggunakan baja cold-formed sambungan
eksentris?

Apakah terdapat perbedaan antara analisa yang dilakukan dengan
komputer dengan kondisi sebenarnya di lapangan?

Seberapa besar pengaruh eksentrisitas pada struktur rangka baja cold-
formed tipe howe berdasarkan hubungan pertambahan beban terhadap
perubahan defleksi?

Sistematika Penulisan

Laporan tugas akhir ini akan ditulis dalam lima bab, yang terdiri dari :



Bab 1. Pendahuluan
Bab ini terdiri dari latar belakang, tujuan penelitian, batasan masalah,

rumusan permasalahan, dan sistematika penulisan.

Bab II. Tinjauan Pustaka
Bab ini menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai teori,
temuan, dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk melaksanakan penelitian

ini.

Bab III. Metodologi
Bab ini berisi penjelasan mengenai metode yang digunakan dalam penelitian

dan rumus-rumus yang akan digunakan dalam perhitungan.

Bab IV. Analisia dan Pembahasan
Bab ini berisikan informasi tentang penjabaran analisa data dan penjabaran

hasil dari analisa yang telah dilakukan.

Bab V. Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah
dilakukan.

Proses penulisan laporan tugas akhir dapat dilihat pada gambar 1.1
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